
LEMBARAN DAERAU KABUPATEN SlMALUNOUN
TAHUN 2000 NOMOK .11 SERI "D"

et*- Nf'lOK 29

PERATURAN DAERAH KABUPATEN SIMALUNGUN
NOMOR : 10 TAHUN 2000 i

n

T E N T A N G
PEMBENTUKAN LEMBAGA KEMASYARAKATAN NAGORI

DI KABUPATEN SIMALUNGUN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI SIMALUNGUN

ii. bahw.-i unluk uoluk men i ntlak I «n.jul i pasal 106 (Jndang-undung Nomor 22 tahun 1000 tentang Pemerintahan
Daerah dan pasa! 45 Keputusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 64 Tahun 1999 tentang Pedoman umum Pengaturan
Mengenai Desa di Nagori dnpat dibentuk Lembaga
Kemasyarakatan sesuai dengari kebutuhan.

Mi:n imbang

b. bahwa untuk maksud* tersebut diatas perlu ditetapkan
dalam Peraturan Daerah Kabupaten Simalungun.

Mengingat : 1. Undang-undang Drt. Tahun 1956 tentang
Pembentukan Daerah Otonoin Kabupaten-kabupaten Di
Propinsi Sumatera Utara (Lembaran Negara Tahun 1956

Nomor 7

Nomor 58, Tambahan Lembavan Negara Noinor 1092);

2 . Undang-undang Nomor ?2 Tahun 19on tentang Pcmcrinla-han Daerah (Lembaran Negara tahun 1009 Nomor 60,
Tambahan Lembaran Negera Nomor 3839);

3. Peraturan Pemerintah Nonior 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah Propinsi sebagai Daerah Otonom
( Lembaran Negara tahun 2000 Nomor 54 , Tambahan
Lembaran Negera Nomor 3952);

Presiden Nomor 44 tahun 1999 tentang4. Keputusan
Tehnis Penyusunan Peraturan Perundang-undangan dan
Bentuk Rancangan Undang-undang, Rancangan Peraturan
Pemerintah dan Rancangan Keputusan Presiden;

Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 1999
tentang Pencabutan Beberapa Peraturan Menteri D&lama
Negeri , Keputusan Menteri Dalam Negeri dan Instruksi
Menteri Dalam Negeri mengenai Pelaksanaan Undang-undang Noinor 5 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa;

5. Peraturan Menteri

6. Keputusan M^teri Dalam Negeri
tentang Petunjuk Pelaksanaan dan Penyesuaian Peris-tilahan Dalam Periye lenggaraan Pemer intahan Desa dan
Kelurahan;

Nomor 63 Tahun 1999

7. Keputusan Menteri Dalam Negeri Noinor 64 Tahun 1999
tentang Pedoman Umum Pengaturan Mengenai Desa.
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Dengan Persetujuan

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN SIMALUNGUN
t

M E M U T U S K A N

ft

: PERATURAN DAERAH KABUPATEN SIMALUNGUN TENTANG PEMBEN-
TUKAN LKMRAGA KEMASYARAK ATAN NAC.OIU DI KABUPATEN
SIMA/,UNGUN

Menetapkan

B A B
KETENTUAN UMUM

Pn.sal !
Da!am Peraturan Daerah ini yang dimaksud .dengan :

I

Daerah adalah Kabupaten Simalungun.a .

b. Kepala Daerah adalah Bupati Simalungun.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah beserta
perangkat Daerah Otonom.

c .

Pemerintahan Daerah adalah Penye 1 enggaraan Pemerin-
tahan Otonom oleh Pemerintah Daerah dan DPRD menur-
ut azas DesentraIisasi .

d.

Nagori adalah Kesatuan Masyarakat hukum yang
memiliki wewenang untuk mengatur dan mengurus
kepent i ngan masyarakat seteinpat yang diakui dalam
sistem Pemerintahan Nasional dan berada di Daerah
Kabupa tun.

e.

*

Pemerintahan Nagori adalah kegiatan pemerintahan
yang dilaksanakan oleh Pemerintahan Nagori dan
Maujana Nagori

f.

Pemerintah Nagori adalah Pangulu dap Tungkat Nagorig.

Maujana Nagori adalah badan Perwakilan yang terdiri
dari pemuka-pemuka -Masyarakat yang ada di Nagori
yang berfungsi, mengayomi adat istiadat , membuat
Peraturan Nagori , menampung dan menyalurkan aspira-^si masyarakat serta melaJcukan pengawasan terhadap
penye 1 enggaraan Pemerintah Nagori .

h.

i . Kepala Nagori adalah Pangulu
*



-w-
Kemasyarakatan Nagori adalah Lembaga-1embaga

yang dibentuk atas prakarsa masyarakat Nagori yang
merupakan mitra Pemerintah Nagori dalam aspek Perenca-naan , Peiaksanaan, dan pengendalian pembangunan yang
bertumpu pada masyarakat.

j. Lembaga

H

r

B A B I I
PEMBENTUKAN

Pasal 2

(1) Lembaga Kemasyarakatan dapat dibentuk di Nagori atas
ptakarsa masyarakat Nagori yang bersangkutan.

(2) Pembentukafl Lembaga Kemasyarakatan sebagaiamna diinsksud
ayat (1) Pasal ini di.tetapkan dengan Peraturan Nagori.

BAB III
NAMA LEMBAGA KEMASYARAKATAN

Pasal 3

Pemberian Naina Lembaga Kemasyarakatan ditentukan oieh
Pemerintah Nagori bersama-sama dengan Maujana Nagori mela-Iui musyawarah/mufakat sesuai dengan kondisi berdaya dan
kebutuhan masyarakat Nagori-.

B A B IV
KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANSASI DAN TATA KERJA

Bagian Kesatu
Kedudukan, Tugas dan Fungsi

Pasal 4

Lembaga Kemasyarakat berkedudukan di Nagori, merupakan
Lembaga Kemasyarakatan yang bersifat lokal dan secara
organisasi berdiri sendiri serta merupakan wadah masyarakat
dalam pembangunan.

Pasal 5

Lembaga Kemasyarakatan mempunyai lugas dan fungsi membantu
Pangulu dibidnng Perencanann, Pembangunan, menggerakkan
partisipasi masyarakat secara aktif dan positif untuk
melaksanakan pembangunan secara terpadu baik yang beras&l
dari berbagai kegiatan pemerintah maupun swadaya gotong
royong masyarakat dan menumbuhkan kondisi dinamis masyara-
kat dalam rangka mengernbangkan ketahanan Nagori.

*
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Bagian Kedua

Susunan Organisasi dan Masa Kerja PengurusIt

Pasai 6

(1) Susunan Organisasi . Lembaga Kemasyarakatan di Nagori
ditetapkan oleh Lembaga Kemasyarakatan itu sendiri
dengan memperhatikun kerampingan struklur untuk efe-
siensi dan efektivitas.

(2) Masa kerja Kemasyarakatan NagoriPengurus -Lembaga
tidal ah 5 ( lima) tahun.

Bagian Ketiga
Syaral-syarat Pengangkatan dan Pemberhentian

Anggota Pengurus

Pasai 7

(1) Anggota Pengurus Lembaga Kemasyarakatan di
terdiri dan dipilih dari pemuka-pemuka masyarakat
antara lain pcnnikn adat, agnma, pcndidik, ccndikiawan

Nagori

dan peinuda dengan syarat-syurat sebagai berikut :

a. Bertaqwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa
b. Setia dan taat kepada Pancasila dan Undang-undang

Dasar 1945.
c. Berkelakuan baik , jujur , adil, cakap, berwibawa dan

penuh pengabdian terhadap masyarakat.
d.....Pentluduk Nagor i dan bertempat tinggal

Nagori yang hersangkutan.
e. Mempunyai keroampuan untuk berkerja dan mctnbangun.

(2) Pengangkatan Anggota

tetap di

Pengurus Lembaga Kemasyarakatan
Nagori ditetapkan dengan Keputusan Pangulu setelah
raendapat persetujuan Maujana Nagori.

(3) Anggota Pengurus Lem&aga Kemasyarakatan Nagori berhenti
/diberhentikan harus ;

a. Meninggal Dunia.
b. Mengajukan berhenti atas permintaan sendiri
c. pel.ah berakhir masa kepengurusannya.
d. Melakukan perbuatan yang bertentangan dengan keten-

tunri'Peraturan perundang-undangan yang berlaku dan
norma-norm^ hidup yang berkembang dalam masyarakat.

*

(4) Peinberhentian Kupengurusan Lembaga Kemasyarakatan
Nagori ditetapkan dengan Keputusan Pangulu.



-w -

Bagiati Keempat
Toto Kerja

Ptts« l 8

Da l am melaksanakan tugasnya para Anggota Lembaga Kemasyera-
katan di Nagori wengulanaknn a%os iniisyawn rail dengan memper-
hat ikon persatuan dan kesatuon masyarakatt #a#Pr i.

Bagian KeIimo
Huhungnn Kerja

4

P«Rg?l 9

{1 > Hubungan antara Lembaga Kemaayarakatmn di Nagori dengan
PanguIn :

a. Lembaga Kemaxyarakotan di Nagori
*

mcrupafcan mitra
kerja Pangulu da lam merencanakan dan melaksanakan
pembangunan di Nagori.

b, Lembaga *emasyarakat an di Nagor » memggorakkon serta
meningkatkan prakaraa dan psrtisJffNMH masyarakat
untuk me Iaksanakan pembangunan flan menumbuhkao
kondisi dinamis sertn -kemampunn mnnyarakat dalam
rangka men i ngkatakan dan memantnfifcam ketahanan
Nagori. -7

(2) Hubungan anlaia
Nagori ; Palam proses pmrencanssn j»«wbangan*n Nagoxi*
perencanaan yang telah disusun oleh i,e«b*gn Kemaayara-katan Nagori diajukan fcepada Manjama Hmgori melalui
Panguiu aabftgai bahan peart imbangan.

Lembaga Kcmasyu i akataa tiengan Maujana *

(3) Hubungan antara Lembaga Knmasynrakaimil 43 Nagori dangnn
Organisasi/l,e«baga Nagori lainnya t ,

Lembaga’- i embagm ymmngymrakatanyang
ada di Nngori bersifnt sal in* mmUfi-si dan saline
we iengkapi •

a. Hubimgae antara

b. Segala kegiatan
Nagori teipadu peren^anaarnya yawg mel ipnt i sasaram
dan lokasinya y.ang rial** pe Uksawwmn ,4mo penyeleg®-
garaannya dilakukan aacara terkeoaN^mm** *

Lembaga Kemasyanrnbatati yang ada di
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B A B V

K E W E N A N G A N , H A K D A N K E W A J I B A N

P a s a l 1 0

( 1 ) L e m b a g a K e m a s y a r a k a t a n m e m p u n y a i w e w e n a n g dan hale
s e b a g a i b e r i k u t :

a . M c n g e l o J a h n k- h a k n t « u h a r m k e k a y a a n L e m b a g a K e r a a -
s y a r a k a t n o i t u s e n t f i r i u n l u k m e n i n g k a t k a n k o m a j u a n
d a n t a r A f h i d u p m a s y n r n k n t k c « r*h y a n g l e b i h l a y a k
d a n l e b i h b a l k .

b . M e m b e r i k a n
:

k e p a d a P e m e r i n t a h
N a g o r i d i d a l a m P e r e n c a n a a n d a n pelaksanaan
p e m b a n g u n a n d a l a i n P e m b e r d a y a a n M a s y a r n k a t Nagori .

s a m n / p e r t i m b a n g e n

( 2 ) L e m b a g a K e m a s y a r a k a t a n d i N a g o r i b e r k e w a j i b a n u n t u k
m e l a k u k a n h a l -h a l s e b a g a i b e r i k u t :

a . M e m b a n t u k e i a n c a r a n p e n y e 1 e n g g a r a a n Pemerintahan ,
p e l a k s a n a a n p e m b a n g u n a n d a n p e m b i n a a n Kemasyarakatan
d i N a g o r i .

b . M e m o 1 i h a r n S t A b i l i t a s N a t i o n a l y a n g s e h a t dan dina-
m i s , y a n g d a p a t m e m b e r i k a n p e l u a n g y a n g luaa kepada
A p a r a t P e m e r i n t a h d i N a g o r i d a l a m m e l a k e a n a k a n
t u g a s O t u g a s p e n y e 1 e n g g a r a a n P e m e r i n t a h a n y a n g b e r s i h
d a n b e r w i b a w a , p e I .t k s a n a a n p e m b a n g u n a n y A n g lebih
b e r k u a l i t a s d a n p e m b i n a a n m a s y a r a k a t yang adii dan
d e m o k r A t i s .

c . M e n c i p t a k n n s u a s a n a y a n g d a p a t m e n j a m i n tetap
t e r p e 1 i h a r a n y a k e b h i n e k a a n m a s y a r a k a t dalam rangka
p e r s a t u a n d a n k e s a t u a n b a n g s a .

B A B V I
M A S A T R A N S I S I O R G A N I S A S I K E M A S Y A R A K A T A N

D I N A G O R I Y A N G T E L A H T U M B U H D A N B E R K B M B A N O

P a s a l 1 1

( 1 ) O r g a n i s e s i K e m a s y a r a k a t a n y a n g t e l a h tumbuh dan
b e r k e m b e n g d i m a s y a r n k a t s e p e r t i L e m b a g a P e m b e r d a y a a n
M a s y a r a k a t N a g o r i m a u p u n p e m b e r d a y a a n d a n Kesejahteraan
K e l u a r g a ( P K K ) d a p a t t e t a p d i p e r t a h a n k a n keberadaannya .

( 2 ) K e b e r a d a a n O r g a n i s a s i K e m a s y a r a k a t a n s e b a g a i m a n a dinka-
s u d a y a t ( 1 ) p a s a l i n i , m e m e r l u k n n p e n e t a p a n dayi
P a n g u l u s e t e l a h m e n d a p u t p e r s e t u j u a n d a r l Maujana
N a g o r i .

B A B V I I
S U M B E R D A N A

P a s a l 1 2

S u m b e r d a n a L e m b a g a K e m a s y a r a k a t a n d i N a g o r i diperoleh
dari :

a . S w a d a y n m a s y a r a k a t b a i k b e r u p a d a n a d a n d a y s .
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b. Bantuan lain yang sah dan tidak mengikat serta tidak

bertentangan dengan peraturan perundang-undangan yang
ber 1aku.

J- i
B A B V I I I

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 13

Hal-hal yang belum diatur dalam pelaksanaan Peraturan
Daerah ini akan diatur lebih ianjut dengan Keputusan Kepala
Daerah.

Pasal 14

Dengan berlakunya peratutan Daerah ini segala ketentuan
Peraturan Perundang-undangan yang bertentangan dengan
Peraturan Daerah ini dinyatakan tidak berlaku lagi.

Pasal 15

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundang-kan.

Agar supaya setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Daerah ini dengan penempatannya
dalam Lembaran Daerah Kabupaten Simalungun.

Ditetapkan di Pematang Siantar
pada tanggal 21 Desember 2000

BUPATI SIMALUNGUN,

dto,

JOHN HUGO SILALAHI

Persetujuan Dewan Perwakflan Rakyat
Daerah Kab. Simalungun :

Nomor : 20/DPRD/2000
Tanggal : 21 Desember 2000

Diundangkan di Pematang Siantar
pada tanggal 22 Desember 2000

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN
SIMALUNGUN,,

dto,

ABDUL MUIS NASUTION

LEMBARAN DAERAH
TAHUN 2000 NOMOR 31 SERI "D" NOMOR 29.

*


